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PROGESTERONE PROFILE ON DAIRY COWS WHICHfJ:XP RIENCES 
THE FAILURE OF ARTIFICIAL INSEMINATION (AI) IN SP TIA 

KAWAN, TUTUR, PASURUAN DISTRICT 
&""/1, ,b~-t ~ , 

lsnaini Faclilah (,. 8 ~<I's./ "'u.s' t, .. 
" ~ 1''1., ""'.f: ~ 

'11J '1".t "'..,,,, 
ABSTRACT '1 {..,,,,, 

Jo .. <V.., 
This study aims to prove the profile of progesterone hormone in milk samples in 
dairy cow that experienced failure of Artificial lnsemination (AI) in KPSP Setia 
Kawan, Tutur, Pasuruan clistrict. This study used 15 dairy cows that experienced 
Artificial lnsemination failure aged 3.5-5.5 years who had breeding at least one 
time, body condition looks healthy and normal estrous cycle. Fifteen dairy cows 
were taken milk samples on days 0, 7, 14, 21 and 28 (day 0, estrous) and samples 
were taken in the morning. Hormonal progesterone analysis was performed using 
the ELISA method. The results showed that on day 0 ( estrus), 7 and 14 
concentrations of progesterone increased in 15 dairy cows, on the 21 st day there 
was a decrease in progesterone concentrations in 3 dairy cows that retumed 
estrous and 12 cows increased. On the 28th day there was an increase in 
progesterone concentration and was declared pregnant in 3 cows while 9 other 
cows declined and experienced early embryonic death . 

Keywords: Dairy Cow, Progesterone, Estrous Cycle, Artificiallnsemination (AI) 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

• 
" 

Susu merupakan salah satu komoditas pemenuhan gizi yang banyak 

diminati masyarakat. Tingginya minat tersebut berbanding terbalik dengan tingkat 

produksi susu yang mampu dihasilkan peternak sapi perah. Tercatat petani sapi 

perah lokal hanya mampu memproduksi sekitar 1.500 ton-l .600 ton per hari , 900 

ton produksi tersebut berasal dari Jawa Timur dan produksi susu di Indonesia 

tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 15% (Ditjen PPHP, 2014). 

Jawa Timur memiliki daerah-daerah yang menjadi sentra sapi perah salah 

satunya adalah KPSP Setia Kawan, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. 

Tercatat perkembangan data popu1asi di KPSP Setia Kawan sebanyak 18.002 ekor 

pada tahun 2012, 18.023 ekor pada tahun 2013 dan 16.872 ekor pada tahun 2015 . 

Penurunan jumlah popuJasi tersebut akan berpengaruh pada jumlah pedet yang 

dilahirkan dan produksi susu yang dihasi1kan. Penyebab penurunan jumlah 

popu1asi di KPSP Setia Kawan dikarenakan adanya permasalahan reproduksi 

yaitu panjangnya calving interval (18-24 bulan), rendahnya angka konsepsi « 

40%) serta tingginya service per conception (> 3) (Rustamaji dkk ., 2007) yang 

herdampak pada rendahnya efisiensi reproduksi . Salah satu penyebab rendahnya 

efisiensi reproduksi pada sapi perah yaitu kegagalan Inseminasi Buatan (]B) 

(Prihatno dkk., 2013). 

Kegagalan m bisa menjadi masalah yang penting secara ekonomi pada 

petemakan sapi perah . Kerugian ekonomis yang ditimbulkan yaitu meningkatnya 
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BAB 2 TlNJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sapi Perah 

Sapi perah Friesian Holstein (FH) merupakan salah satu jenis lernak 

yang memiliki prospek pengembangan yang cukup baik dengan 

keunggulannya, yakni mempunyai masa laktasi panjang dan produksi susu 

tinggi, serta produksi susu yang baik (Atabany dkk., 2011). Sapi FH 

mempunyai ciri fisik yang khas yakni warna bulunya hitam dan putih dengan 

batas warna yangjelas (Mandaka dan Hutagaol , 2005) 

Sapi perah berasal dari Belanda Utara dan Friesland Bara!. Menurut 

Blakely dan Bade (1994) sapi diklasifikasikan menurut taksonomi sebagai 

berikut : 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilurn : Vertebrata 

Kelas : Mamalia 

Subkelas : Theria 

Ordo : Arti odactyl a 

Subordo : Rurninansia 

Famili : Bovidae 

Subfamili : Bovinae 

Genns : Bas 

Spesies : Bos tauros, Bas indicus 
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, 
.... 

BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 
~.-~-----------------. , , 

Rangsangan Luar : 

__ ~~~~~~~~~~t~~~~~~~~~~~ __ , , 
: Ketidakseimbangan ' 

hormonal 

,~~~ ~ ~~~~~~~~I~~ ~ ~~~ ~~~~ ~ ~', 
HipotaJamus tidak : 

mengeluarkan GnRl-l 
secara optimal , , 

,- == = ==========+==== === = === ==-, 
, 

pengeluaran adenohipofisis 
tidal< optimal , , 

~~~~~~~~~~~~. 
: FSH! ': LH!:: LTH!' 

'--------- --Z~~------~-~~~r~~'-~~~~~.-----------
I . . '. - I' I 
I Fohkelovanum :. Gangguan ovulasl:: Korpus Luteum : 
: tidaJc berkembang:: (OvuJasi :: tidak dipertahankan : 

, I' I 

: secara maksimal I: terlambatltertunda) ': secara optimal : 
I " I 

;~~~~~~~~~L~~ ~~~~~:---------. ----- --- -'L:~~~-~~L-~~~~:' 
Estrogen ! ' Kegagalan : Progesteron : 

progesteron if In semi nasi Buatan I rendah saat I 
c- -- ------r---------' (JB) I diestrus I 
,--- ------!.--------- '--.---.---' !...-----.-____ I 
: Estruspendek I ____ ._____ : ________ ~-- _-~ 

: (Subestrus) 11K I :: Kernahan : 
'--------------------': ~~ a~ :. embrio dini : 

D!teksi hormon I 'm 00 ~"r"~ nm" 'm -rnn, 
progesteron : . 

Keterangan: 

[I 'I Diteliti 
;!i __ .Ji = Tidak diteliti ---- --+ 

Gambar 3.1. Bagan kerangka konseptual 
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BAB 4 MA TERI DAN METODE 

4.1 Jenis dan RsnC8ngan Penelitian 

Jenis dan rancangan peneIitian ini termasuk penelitian eksploratif 

laboratorik dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

4.2 Populasi dan Besar Sam pel 

4.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini menggunakan sapi perah Friesian 

Holstein betina sebanyak 15 ekor sapi perah umur 3,5-5,5 tabun yang 

sudab pemah beranak minimal 1 kali, kondisi tubub terlihat sehat dan 

sildus birabi normal yang berasal dari daerah Kecamatan Tutur, Kabupaten 

Pasuruan. 

4.2.2 Sam pel 

Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sampel susu sapi 

perah yang mengalami kegagalan Inseminasi Buatan (IB) yang pertama 

maupun keduakali. 

4.2.3 Besar sam pel 

Penelitian ini merupakan penelitian ekplorasi laboratorik dengan 

menggunakan teknik purporsive sampling. Besar sampel yang digunakan 

adalab 75 sampel susu. 
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BAB 5 HASIL PENELITIAN 

5.1 Gambaran Profil Hormon Progesteron 

, .... 

Setelah dilakukan penelitian tentang profil hormon progesteron pada sapi 

perah yang mengalami kegagalan Inseminasi Buatan (IB) dari sampel SllSll yang 

diambil pada hari ke-O (birahi), 7, 14, 21 dan 28 sebanyak 15 ekor berumur 3,5-

5,5 tahun yang sudah pemah beranak minimal 1 kali, kondisi tubuh terlihat sehat 

dan sildus birahi nonnal yang berasal dari daerah Kecamatan Tutur, Kabupaten 

Pasuruan didapatkan hasil konsentrasi progesteron yang dapat dilihat pada Tabel 

5.1 

Tabel 5.1. Konsentrasi Horrnon Progesteron sampel susu sapi perah diambil pada 
hari ke-O 7 14 21 dan 28 , , , 

Konsentrasi Hormon Progesteron (nglml) 

H-O 
Sapi-I 2,923 
Sapi-2 3,122 
Sapi-3 2,855 
Sapi-4 3,148 
Sapi-5 2,453 
Sapi-6 3,202 
Sapi-7 3,019 
Sapi-8 2,971 
Sapi-9 3,305 

Sapi-10 3,199 
Sapi-II 3,258 
Sapi-12 3,348 
Sapi-13 3,325 
Sapi-14 3,099 
Sapi-15 2,989 

Keterangan . 

• 
•• ... = Kegagalan fertilisasi 

= Bunting 
= Kernatian embrio dini 

H-7 H-14 H-21 
4,718 7,265 3,023 
5,898 7,138 3,028 
4,307 8,12 15,81 
5,55 1 8,879 15,341 
4,301 7,622 2,677 
5,379 9,381 16,024 
5,417 8,992 15,821 
5,209 9,095 15,722 
5,281 9,198 15,38 
5,362 8,683 15,653 
4,583 8,216 15,483 
5,189 8,86 16,256 
5,382 8,897 15,89 
5,324 8,989 15,206 
5,541 9,079 15,153 

37 

H-28 
5,326· 
4,102· 

16,521" 
11,815"· 

4,237· 
13,181"· 
12,193"· 
11 ,892·" 
11,913·" 

\3". 
17,028·· 
17,803· 

12,574"· 
13,0]]·" 
12,796·" 
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BAB 6 PEMBAHASAN 

6.1 Konsentrasi Hormon Progesteron 

Progesteron merupakan hormon yang sangat penting dalam pengaturan 

fungsi siklus hormonal reproduksi hewan betina (Siregar, 2009). Hasil 

pemenksaan hormon progesteron yang dilakukan pada penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan dan penurunan konsentrasi hormon. 

Konsentrasi bormon tersebut dapat dilihat dan hari ke-O, 7, 14,21 dan 28. 

Rataan konsentrasi hormon pada han ke-O (biram) pada IS ekor sapi 

meliputi : 2,923;3,122; 2,855; 3,148; 2,453; 3,202; 3,019; 2,971 ; 3,305; 3,199; 

3,258; 3,348; 3,325; 3,099; dan 2,989. Hasil konsentrasi pada 15 ekor tersebut 

sesuai dengan hasil beberapa peneliti yang mengemukakan bahwa konsentrasi 

progesteron daJam susu, hewan dinyatakan birahi apabila konsentrasi progesteron 

antara 2,2 - 3,5 nglml susu dan tidak birahi apabila konsentrasi progesteron 

kurang dan 2,2 ngl ml susu (Hoffman e/ al., 1983). 

Rataan konsentrasi hormon pada ban ke -7 pada 15 ekor sapi meli puti : 

4,718; 5,898; 4,307 ; 5,551; 4,301 ; 5,379; 5,417; 5,209; 5,281; 5,362; 4,583; 

5,189; 5,382; 5,324; dan 5,541. Hasil tersebut menje1askan babwa selama sikJus 

birahi, konsentrasi progesterone sudab dapat dideteksi ban ke ke tiga (Valdez el 

01., 2005) dan meningkat sampai han delapan setelab birabi dan terus meningkat 

sampai ban ke-21 pada saat bunting (Mcdonald, 2000). Pemyataan ini sesuai 

dengan Frestantie (2016) babwa pembentukan korpus luteum sudab teJjadi setelab 

ovulasi, sehingga bormon progesteron mulai diproduksi. 
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa konsentrasi hormon progesteron pada ban ke-O (birahi), 7 dan 14 

men gal am i peningkatan pada 15 ekor sapi perah . 

Pada bari ke·21 tiga ekor sapi perah mengalami kegagalan fertili sasi dan 

pada bari ke-28 konsentrasi progesteron terus meningkat dialas 15 nglml pada tiga 

ekor sapi perah dan dinyatakan bunting sedangkan konsentrasi progesteron 

menurun pada 9 ekor sapi perah yang mengalami kematian embrio dini di KPSP 

Setia Kawan, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. 

7.2 Saran 

I. Kebersihan pada saat proses lnseminasi Buatan (m) perlu dipe.rhatikan agar 

tidak ada kontaminasi bakteri yang berakibat pada gangguan reproduksi . 

2. Sosialisasi pada petemak dalam pemiliban pakan yang baik dan benar. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebib lanjut dalam menanggulangi gangguan 

reproduksi yang teIjadi di KPSP Setia Kawan, Kecamatan Tutur, Kabupaten 

Pasuruan. 
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